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ABSTRAK

Proses pembelajaran IPA hendaknya diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA akan menyebabkan kondisi proses belajar mengajar
tidak kondusif dantidak efektif, sehingga menghambat siswa dalam memahami materi pelajar secara
aktif. Pengalaman belajar yang bersentuhan langsung dengan alam akan memberikan motivasi belajar
dan pemahaman konsep yang lebih mendalam bagi siswa. Salah satu model pembelajaran yang menerapkan
pendekatan Outdoor Learning adalah model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning). Penelitian
ini adalah penelitian eksperimen semu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran ReQol terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai motivasi belajar kelas kontrol 1,66
dengan kriteria kurang baik dan kelas eksperimen 4,06 dengan kriteria sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan motivasi belajar pada pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan menggunakan
model pembelajaran ReQol adalah sangat baik. Selanjutnya nilai N-Gain kelas kontrol 0,3524 dengan
kriteria sedang, nilai N-Gain kelas eksperimen 0,8315 dengan kriteria tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan menggukan model pembelajaran
ReQol efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Motivasi Belajar, ReQOL.
ABSTRACT

The science learning process should be held in an interactive, fun way and motivate students
to actively participate in learning activities. Low student learning motivation in science learning will
cause conditions in the teaching and learning process to be unconducive and ineffective, thus preventing
students from actively understanding student material. Learning experiences that are in direct contact
with nature will provide students with learning motivation and a deeper understanding of concepts. One
learning model that applies the Outdoor Learning approach is the ReQol (Real Quest Outdoor Learning)
learning model. This research is a quasi-experimental research. The aim of this research is to determine
the effectiveness of the ReQol learning model on learning outcomes and student motivation in learning
science on environmental pollution. Based on the research results, the learning motivation score for the
control class was 1.66 with poor criteria and the experimental class was 4.06 with very good criteria.
These results show that learning motivation in learning science material on environmental pollution
using the ReQol learning model is very good. Furthermore, the N-Gain value for the control class is
0.3524 with medium criteria, the N-Gain value for the experimental class is 0.8315 with high criteria.
These results indicate that science learning environmental pollution material using the ReQol learning
model is effective in improving students' learning outcomes and understanding of concepts.

Keywords: Learning Outcomes, Science, Learning Motivation, ReQOL.


https://doi.org/10.31537/biocons.v5i2.1490
mailto:Email:

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pembelajaran yang berkaitan dengan
gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi akibat hukum alam (Sarumaha dkk., 2022). Tujuan
pembelajaran IPA yaitu menumbuhkan rasa bersukur atas kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keindahahan alam yang diciptakannya, dapat mengembangkan pemahaman maupun
pengetahuan mengenai konsep-konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
tumbuhnya rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap adanya hubungan antara IPA lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, dapat meningkatkan kesadaran dari dalam sendiri untuk memelihara,
menjaga, dan melestarikan alam sekitar, serta memperoleh bekal yang berguna mengenai
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi (BNSP, 2013). Proses pembelajaran IPA hendaknya diselenggarakan
secara interaktif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran (Ayu Sri Wahyuni, 2022).

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu (Pratama dkk., 2019). Motivasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Motivasi belajar siswa dapat menumbuhkan semangat belajar dalam diri
siswa, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, dan menjadikan siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran (Alwi dan Mat, 2017). Berdasarkan hasil analisis beberapa jurnal dan wawancara
dengan guru IPA didapatkan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA perlu
ditingkatkan karena menjadi salahsatu faktor keberhasilan proses pembelajaran IPA. Motivasi
belajar siswa dalam IPA  dapat mempengaruhi  kualitas pencapaian hasil belajar siswa
(Prananda dan Hadiyanto, 2019). Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran [PA
akan menyebabkan kondisi proses belajar mengajar tidak kondusif dan tidak efektif sehingga
menghambat siswa dalam memahami materi pelajar secara aktif (Tegeh dkk., 2019).
Pengalaman belajar yang bersentuhan langsung dengan alam akan memberikan motivasi belajar
dan pemahaman konsep yang lebih mendalam bagi siswa (Prihadi dkk., 2021).

Pendekatan Outdoor Learning adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari konsep dengan menganalisis peristiwa, fenomena, maupun
keadaan nyata di sekitarnya (Yildinm dan Akamca, 2017). Salah satu model pembelajaran yang
menerapkan pendekatan Outdoor Learning adalah model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor
Learning). Model pembelajaran ReQol adalah model pembelajaran inovatif yang memberikan
pengalaman belajar di luar kelas kepada siswa (Sugianto dkk., 2023). Model pembelajaran ReQol juga

terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaboratif siswa
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(Astutik dkk., 2020). Model pembelajaran ReQol memiliki 5 (lima) tahap pembelajaran (sintaks) yaitu
Orienting, Questing, Maping, Sharing, dan Evaluating (Astutik dkk., 2020). Model pembelajaran ReQol
dengan pendekatan Outdoor Learning sangat cocok digunakan dalam pembelajaran IPA, karena
karakterisik model pembelajaran ReQol sangat sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA secara
umum yaitu mempelajari fenomena alam yang ada disekitar siswa, namun tidak semua materi IPA dapat
dapat menggunakan pembelajaran Outdoor learning, terutama materi dengan karakteristik yang bersifat
abstrak tidak cocok menggunakan pembelajaran Outdoor learning (Wahyuni dkk., 2017). Salah  satu
materi dalam pembelajaran IPA yang cocok menggunakan model pembelajaran ReQol adalah materi
pencemaran lingkungan.

Beradasarkan uraian permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana efektivitas model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning) untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi pencemaran

lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen (eksperimen semu). Penelitian dilakukan
pada dua kelas yaitu kelas kontrol dengan pembelajaran tradisional dan kelas eksperimen dengan
pembelajaran model pembelajaran ReQol. Sampel penelitian adalah siswa kelas 7A dan 7B SMP
Nurul Huda Situbondo, kelas 7A sebagai kelas eksperimen dan kelas 7B sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen dilakukan pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan menggunakan
model pembelajara ReQol, sedangkan kelas eksperimen dilakukan pembelajaran tradisional. Data
yang diambil pada penelitian ini adalah data motivasi belajar siswa (Tabel 1.) dan data hasil belajar
siswa. Data motivasi belajar diambil menggukanakan teknik observasi menggunakan lembar
observasi motivasi belajar siswa. Pada lebar observasi terdapat lima indikator motivasi belajar
siswa yaitu : 1). Hasrat dan keinginan berhasil, 2). Dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3).
Harapan dan cita-cita masa depan, 4). Kegiatan yang menarik dalam belajar, 5). Lingkungan
belajar yang kondusif (Krismony dkk., 2020). Masing-masing indikator diberikan skor
menggunakan skala likert yaitu nilai 1 (tidak baik), nilai 2 (kurang baik), nilai 3 (cukup baik), 4
(baik), 5 (sangat baik). Lembar observasi motivasi belajar diisi oleh tiga guru SMP Nurul Huda

Kapongan.
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Tabel 1. Kriteria Motivasi Belajar

Skor Kriteria
1 Tidak baik
1< Skor <2 Kurang baik
2 <Skor<3 Cukup baik
3 <Skor <4 Baik
4 < Skor Sangat Baik

(Krismony dkk., 2020)
Data hasil belajar didapatkan dari nilai soal pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kemudian data hasil belajar dianalisis menggunakan uji Normalitas Gain (N-Gain)

sebagali berikut.

g= Sp—S;
Smax - Sl
g =gain
St = Nilai rata-rata post-test
Si = Nilai rata-rata pre-test

Smax = Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
Berikut ini kriteria efektivitas hasil belajar N-Gain (Tabel 2.)

Tabel 2. Kriteria Efektivitas N-Gain

Besar koefisien Kriteria
0,70 < Gain Tinggi
0,30 < Gain < 0,70 Sedang
Gain<0,3 Rendah

(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran ReQol terhadap motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa. Setelah dilakukan
penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen didapatkan data motivasi belajar belajar siswa
yang diperoleh dari hasil observasi tiga observer yaitu tiga orang guru di sekolah yag bersangkutan,
observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ber-
dasarkan hasil observasi tersebut dihasilkan data hasil motivasi belajar siswa pada Tabel 3 dan

indicator motivasi belajar siswa (Gambar 1.) berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Motivasi Belajar

Kelas Indikator Motivasi Belajar Rata-Rata Total Kriteria
Indikator
Hasrat dan keinginan berhasil 1,33
Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 2 Kuran
kontrol Harapan dan cita-cita masa depan 1,66 1,66 baikg
Kegiatan yang menarik dalam belajar 1,33
Lingkungan belajar yang kondusif 2
Hasrat dan keinginan berhasil 4
Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 4,33 Sangat
eksperimen  Harapan dan cita-cita masa depan 3,66 4,06 baigk
Kegiatan yang menarik dalam belajar 4,66
Lingkungan belajar yang kondusif 3,66
5
4
3
2 M rata-rata indikator kontrol
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bfo(\' b"”q. o 'b&. @Q, eksperimen
X Q& N &
«° & N > ¥
NG o R é{}q}.& &\Qo
00 ¢ \EQ’

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Tiap Indikator Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel 3. Di atas didapatkan nilai rata-rata total motivasi belajar kelas kontrol
sebesar 1,66 dengan kriteria kurang baik dan kelas eksperimen sebesar 4,06 dengan kriteria sangat
baik. Berdasarkan nilai tersebut secara keseluruhan menunjukkan motivasi belajar siswa pada
kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran ReQol lebih tinggi dari
motivasi belajar siswa pada kelas kontrol. Secara lebih rinci nilai rata-rata tiap indikator motivasi
belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu indikator hasrat dan keinginan berhasil mendapat skor
4 dengn kriteria baik, hasil tersebut menunjukkan keinginan siswa untuk berhasil dalam
pembelajaran yang dilakukan sudah baik. Indikator dorongan dan kebutuhan belajar mendapat
skor 4,33 dengan kriteria sangat baik, hasil tersebut menunjukkan bahwa rasa ingin tahu siswa
tentang materi yang dipelajari sangat baik. Indikator harapan dan cita-cita masa depan
mendapatkan skor 3,66 dengan kriteria baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa cita-cita dan
harapan siswa untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran selanjutnya sudah baik. Indikator
kegiatan yang menarik dalam belajar mendapatkan skor tertinggi yaitu 4,66 dengan kriteria sangat
baik, hasil tersebut menunjukkan kegiatan proses pembelajaran menggunakan model pembeljaran

ReQol sangat menarik bagi siswa. Indikator lingkungan belajar yang kondusif mendapatkan skor
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3,66 dengan kriteria baik, hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan
model pembelajaran ReQol berlangsung kondusif.

Data yang diambil selanjutnya adalah hasil belajar siswa. Data hasil belajar didapatkan dari
hasil belajar siswa mengerjakan soal pre-test dan post-test pada masing-masing kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Data hasil belajar diambil untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran
ReQol pada pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Data hasil belajar yaitu berupa nilai pre-test dan post-test kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4. berikut.

Tabel 4. Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Statistic
N-Gain Kelas Kontrol Mean ,3524
Median ,47000
Minimum 32
Maximum 71
Kelas Eksperimen  Mean ,8315
Median ,6254
Minimum .54
Maximum .95

Berdasarkan Tabel 4. di atas didapatkan nilai rata-rata N-Gain kelas kontrol 0,3524, merujuk
pada tabel kriteria N-Gain mendapatkan kriteria sedang. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
0,8315, merujuk pada tabel kriteria N-Gain mendapatkan kriteria tinggi. Data tersebut
menunjukkan nilai uji N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi ari nilai uji N-Gain kelas kontrol.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan menggukan
model pembelajaran ReQol efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil tersebut juga
menunjukkan pemahaman siswa terhadap konsep materi pencemaran lingkungan yang dipelajari
juga sudah baik. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran menggunakan model pembelajaran
ReQol memberikan pengalaman belajar yang nyata terhadap siswa, sehingga pemahan siswa
terhadap konsep materi yang dipelajari menjadi baik (Sugianto dkk., 2023).
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SIMPULAN

Pembelalajar IPA pada materi pencemaran lingkungan menggunakan model pembelajaran
ReQol (Real Quest Outdoor Learning) berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal
tersebut ditunjukkan dari skor motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol, yaitu pada kelas kontrol skor motivasi belajar siswa 1,66 dengan kriteria kurang baik dan
kelas eksperimen sebesar 4,06 dengan kriteria sangat baik. Pembelajaran IPA pada materi
pencemaran lingkungan menggunakan model pembelajaran ReQol (Real Quest Outdoor Learning)
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata N-
Gain kelas kontrol 0,3524 dengan kriteria sedang dan nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen
0,8315dengan kriteria tinggi. Dengan hasil tersebut model pembelajar ReQol dapat dijadikan

alternatif solusi model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa.
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